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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir divergen keterampilan proses sains aspek
biologi siswa SD kelas V di Kota Yogyakarta ditinjau berdasarkan kefavoritan sekolah dan kaitannya dengan
pekerjaan orang tua. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Sampel
penelitian berjumlah 441 siswa kellas V dari 12 sekolah di Kota Yogyakarta yang ditentukan secara purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes KKPSAK oleh Bambang Subali, dkk (2013). Data
kefavoritan sekolah dengan nilai Ujian Nasional diperoleh dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, data pekerjaan
orang tua dari angket. Hasil analissis menggunakan pedoman penskoran dan statistika deskriptif menunjukkan
rerata skor KBDKPS tergolong dalam kategori sedang (15,29 dari total skor 40). Rerata skor KBDKPS siswa di
sekolah favorit (16,37) lebih tinggi daripada sekolal vorit (14,38). Rerata skoor KBDKPS tertinggi
diperoleh sekolah favorit dengan siswa yang ' bagai guru/dosen (18,32).

Kata kunci: kefavoritan sekolah, keeman, ipilan proses sains

Abstract

16e process skills of fifth grade students at
effect of parent’s job. The study was a
§ 441 fifth grade student at 12 elementary
ivergent thinking ability were showed by

The study aims at measuring the'd
elementary school in Yogyakarta based;
descriptive quantitative study by a surve
school in Yogyakarta which determminea
score of test. The favorite school by the Nat ed from the Education Office of Yogyakarta
and the parent’s job was obtained by questio elines and descrriptive statistics were used for
data analysis. The analysis shows a mean score testee relative low (15,29/40). Thhe mean scores of the favorite
schools were higher than the school are not favorites (16,37>14,38). The mean higher scores obtained the favorite
school with students whose parents work as teachers/lecturers (18,32)

Keywords: biology science skills,divvergent thinking, the favorite school

PENDAHULUAN IImu Pengetahuan Alam (IPA) menyediakan

Pembelajaran menurut BSNP (2006:30)
merupakan usaha sengaja, terarah dan
bertujuan agar orang lain daapat memperoleh
pengalaman bermakna. Singkatnya,
pembelajaran adalah suatu proses belajar yang
sudah direncanakan dan mengharapkan peserta
didik dapat mengembangkan potensinya.

Biologi menurut Chammpbell (2010:1)
adalah salah satu cabang ilmu sains yang
mempelajari kehidupan. Meenurut Bambang

(2011:131) biologi sebagai salah satu cabang

berbagai pengalaman belajar untuk memahami
konsep dan keteraampilan proses sains yang
berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup.
Pembelajaran  biologi  (sains/IPA)  dapat
dikatakan sebagai pembelajaran yang sangat
dekat  dengan  peserta  didik  karena
berhubungan langsung dengan kehidupan anak
sehari-hari. Pengamatan terhadap
gejala/fenomena m erupakan salah satu contoh

persoalan sains. Pemberian pengalaman belajar

secara langsung diharapkan agar
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peserta didik dapat lebih me mahami  materi
pembelajaran yang diajarkan. Pembelajaran
menurut  Kurikulum  Tingkat  Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006 m aupun kurikulum
2013 pada kedua kuri kulum tersebut
mengarahkan pembelajaran sains/IPA pada

pendekatan saintifik (scientific approach).
Pendekatan ini mengutamak an proses ilmiah

dalam pembelajaran.

Pembelajaran I[lmu Pengetahuan

Alam (IPA) dipelajari mulai dari tingkat dasar
sampai tinggi dan tidak secara terus menerus
hanya teori saja namun juga membentuk sikap

dan perilaku ilmiah serta mengembangkan

keterampilan untuk memperoleh pengeta
Seperti yang dijelaskan oleh Carin a ..
(1989:4-5) bahwa hakikat sain
proses/metode ilmiah, produk ilmia
ilmiah. Proses untuk memper oleh ._

diawali dengan adanya penemuan dan

penyelidikan yang biasa disebut
inkuiri, kemudian selanjutnya mengetahui da
mempelajari gejala alam/fakta-fakta di alam
sekitar.

Pembelajaran IPA secara inkuiri menuntut
peserta  didik  untuk  mengembangkan
keterampilan proses. Keteram pilan proses ini
memang harus dikuasai terle bih dahulu oleh

peserta didik untuk dapat mel aksanakan proses

ilmiah berkaitan dengan pe mbelajaran sains.

Keterampilan dalam  hal ini  adalah
keterampilan untuk mem ecahkan suatu
masalah/persoalan  dan  penga  mbilan

keputusan yang berkaitan dengan sains dengan
ilmiah.

adalah

etode

aksud

menggunakan proses/ m
Keterampilan yang dim

keterampilan proses sains. Adanya tuntutan

—meémproses

dari  kurikulum  untuk menerapkan

keterampilan pros es sains pada pembelajaran

di jenjang se kolah dasar teretera

dalamLampiran Pe raturan Menteri Pendidikan

Nomor 23  Tahun 2006 tentang Standar

Kompetensi L ulusan untuk

SD/MI/SDLB/Pak et A yang berisi agar siswa

jenjang

dapat menunjukkan kemampuan mengenali
gejala alam dan sosial di sekitar. Hal ini jelas
menuntut siswa agar mampu menguasai
keterampilan prose s sains.

Keterampilan proses sains menurut Bryce
et. al. (1990:3) terdiri dari keterampilan dasar
(basic skills) dan keterampilan memroses
yeess skills), serta keterampilan melakukan
secara terintegrasi.Keterampilan
dasar mencakup keterampilan (a)

(b) mengumpulkan data, (c)

peng ukuran, (d) mengikuti

dan (e) mengimplementasikan

Keter ampilan mengolah  atau

meliputi  keterampilan: (a)

menginferensi, dan (b) menyeleksi berbagai
melakukan

cara/prosedur.  Keterampilan

investigasi yang terintegrasi terdiri dari
keterampilan: (a) merencanakan investigasi,
(b) melaksanakan

hasil

investigasi, dan (c)

melaporkan investigasi.  Tingkat
pendidikan dasar di SD untuk penguasaan
proses sains difokuskan pada keterampilan
proses sains dasa r (basic sciencec process

skill) yang melipu ti keterampilan mengamati

(observasi), men ggolongkan  (klasifikasi),
menghitung  (k uantifikasi), meramalkan
(prediksi), menyimpulkan (inferensi), dan

mengkomunikasik an (komunikasi) (Patta,

2006:19)
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Keterampilan proses  sains  dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar digunakan
sebagai suatu keterampilan yang harus terlebih
dahulu dikuasai peserta didik untuk dapat
memecahkan permasalahan dengan
menggunakan langkah/metod e tertentu yang
disebut dengan metode ilmiah.

Kurikulum pada tingkat Sekolah Dasar
(SD) menekankan penggunaan keterampilan
proses terutama dalampembelajaran sains/IPA.
Hal ini menjadikan siswa dan guru dalam

melakukan proses pembelajaran diharapkan

untuk menerapkan keterampi lan proses sains

yang menjadi tuntutan  kompetensi
keterampilan yang
membiasakan peserta didik untuk be
secara ilmiah. Kurikulum yang diguna

sekolah yang menjadi sampel penelitia

menggunakan  kurikulum  tingkat|

pendidikan (KTSP).
Proses  pembelajaran di
memberikan  kesempatan anak

mengembangkan kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat da n perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik (PP Nomor
19 Tahun 2005). Kreativitas penting karena itu
diperlukan untuk mem bentuk  serta
mengembangkan potensi-potensi anak.

Sementara itu, indikator dari kreativitas

adalah  kemampuan  berpikir  divergen
(Utami,2012:9) . Awal untuk terbentuknya
kreativitas perlu adanya pen guasaan terhadap
kemampuan berpikir diverge n. Jika seseorang
telah dapat menguasai kemampuan berpikir
divergen dengan baik maka dari berbagai
alternatif jawaban benar tersebut, seseorang

akan lebih mudah menemuk an gagasan baru

juga bertujuan untu(l;_ _

yang beda denga n yang lain, benar, orisinil
dan unik.

Kaitan dengan proses pembelajaran di
sekolah, melihat berdasarkan fakta bahwa
lebih dominan m engembangkan kemampuan
berpikir konvergen, maka pemerintah dalam
Undang-Undang Nomor 65 Tahun 2013
tentang  Standar Kompetensi  Lulusan
menjelaskan bahw a dari pembelajaran yang
menekankan jaw aban tunggal menuju
jawaban yang ke benarannya multi dimensi.
Berarti dalam pe mbelajaran guru sebaiknya
mengarahkan siswa untuk dapat berpikir lebih
luas dengan mem punyai alternatif jawaban
r lebih dari satu. Guru dapat melakukan
) yang bersifat terbuka agar dapat
Janak untuk mengajukan banyak

jawaban benar sehingga

“diasumsikan dapat mempengaruhi kemampuan
berpikir divergen d an kreativitas peserta didik
antara lain adalah faktor luar seperti gender,
1Q, motivasi belaj ar, jenjang kelas, bimbingan
belajar, pekerjaan orang tua, dan kefavoritan
sekolah. Agar dapat mengetahui dan
menyelidiki apak ah faktor-faktor tersebut
berkaitan  dan  berhubungan ataupun
mempengaruhi terhadap kemampuan berpikir
divergen peserta d idik maka dilakukan suatu
penelitian payung oleh Bambang Subali dkk
taun 2015. Anak payung penelitian tersebut
antara lain meneliti keterkaitan antara variabel
1Q, motivasi belaj ar, jenjang kelas, bimbingan

belajar, dengan kemampuan berpikir divergen.
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Penelitian ini fokus pada kef avoritan sekolah
sebagai variabel bebas dan p rofesi orang tua
sebagai variabel penganggu.

Keterkaitan antara kem ampuan berpikir
divergen dengan kefavorita n sekolah perlu
diselidiki karena tingkat kefavoritan sekolah
salah satu indikatornya b erkaitan dengan
prestasi siswa di sekolah terse but. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Ratna (2005:2)
bahwa indikator kefavoritan sekolah dari
masyarakat antara lain (1) minat masuk
sekolah tersebut tinggi oleh masyarakat (2)
prestasi yang didapatkan sek olah banyak (3)

memiliki sarana prasarana ya ng memadai (4)

lulusan baik dan nilai lulusan tinggi (5)

banyaknya peserta didik y ang diterima di
sekolah atau perguruan tinggi favorit.
Kefavoritan sekolah dalam ha
mengacu pada sekolah ung gul dan sekol:
efektif. Menurut Aischa (20 10: 97) |
sekolah unggulan lebih baik dari sekolah'
unggulan. Berdasarkan per nyataan ters
asumsi awal dari penelitian ini adalah -
kefavoritan sekolah berpen garuh terhadap

kemampuan berpikir diverg en siswa karena

sekolah ~ favorit  cenderung  siswanya
berprestasi.

Hasil penelitian Car olina (2015:160)
menunjukkan  jika  kefavoritan  sekolah

berkaitan dengan mutu s ekolah maka

Kategori kefavoritan sekolah tidak lepas

kaitannya dengan peran dan pandangan
masyarakat ataupun orang tua terhadap
sekolah tersebut. Adanya anggapan tingkat
kefavoritan sekolah mempengaruhi
pertimbangan orang tua dalam memilih

sekolah. Selain itu, peran da n tugas orang tua

dalam mendidik anaknya sangat penting, baik
dari segi motivasi belajar yang berkaitan
langsung dengan membimbing anaknya
maupun dari segi pembiayaan sekolah yang
berkaitan dengan pekerjaan orang tua. Hasil
penelitian Azwar (2014:58) menunjukkan
bahwa anak denga n orang tua berprofesi non
guru lebih tingg i1 kepeduliannya terhadap
pendidikan anak dibandingkan anak yang
orang tuanya berprofesi sebagai guru.
Pemilihan Kota Yogyakarta sebagai
sampel penelitian antara lain karena Kota
Yogyakarta merupakan kota pelajar yang
terdiri dari bany ak sekolah yang memiliki

banyak prestasi,

P

diantaranya seperti yang
Dinas Pendidikan Daerah
akarta pada tahun 2013 dan
: r ata UAS di sekolah dasar di
enempati peringkat pertama
Kebupaten Sleman dan
ini yang menjadi menarik
kah prestasi siswa di Kota
tinggi dan kaitannya dengan
kemampuan berpik ir divergen siswa.

Sejauh ini belum ada informasi mengenai
penelitian kemamp uan berpikir divergen
siswa sekolah dasar di Kota Yogyakarta
kaitannya dengan tingkat kefavoritan sekolah,
oleh karena itu penelitian tentang kemampuan
berpikir divergen siswa pada tingkat sekolah
dasar di Kota Yogyakarta ditinjau berdasarkan
kefavoritan sekolah perlu dilakukan serta

kaitannya dengan pekerjaan orang tua.
METODE PENELI TIAN

Jenis Penelitian
Penelitian in1
deskriptif kuantitatif

merupakan penelitian
dengan pengambilan data



Kemampuan Berpikir Diver gen .... (Dionisia Dwi Prasetyawati, Dr. Paidi, M.Si, Prof. Dr. Bambang Subali, M.S) 49

Kemampuan Berpikir Diver gen .... (Dionisia Dwi Prasetyawati, Dr. Paidi, M.Si, P rof. Dr. Bambang Subali, M.S) 5

menggunakan metode survei. Penelitian ini

terintegrasi dalam penelitian Bam bang Subali
dkk tahun 2015 dengan Judul “Pengukuran
Kreativitas Keterampilan Prose s Sains terhadap
Fenomena Kehidupan dalam Ma ta Pelajaran IPA
di Sekolah Dasar di DIY”

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-

April 2015 untuk pengambilan data berupa tes
konfirmatori, sedangkan untuk p engambilan data
berupa data rata-rata nilai Ujian Nasional sebagai
data kefavoritan sekolah dilaku kan pada bulan
Oktober-November 2015.

Tempat penelitian dilaku kan di wilayah
Kota Yogyakarta yang terdiri dari 2 UPTD yakni
yang masing-masing UPTD terdi ri dari 6
Sekolah Dasar.

Target/Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu sel 1t
siswa kelas V SD di Kota Yogyakarta deng
sampel sebanyak 441 siswa. Sampel peneli

ditentukan dengan teknik purposive samplin

Siswa kelas V SD dipilih sebagai subyek -

penelitian karena dalam tingkat ini siswa sudah
lebih banyak memperoleh pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan tidak dibebankan oleh

Ujian Nasional.

Prosedur
Penelitian ini terintegrasi dalam penelitian

Bambang, dkk (2015) mengenai kreativitas
keterampilan proses sains sisw a SD di DIY.
Indikator dari kreativitas salah satunya adalah
kemampuan berpikir dive rgen sehingga
instrumen tes mencakup kem ampuan berpikir
divergen. Instrumen tes telah divalidasi dan

dibakukan oleh Bambang (2015). Tes

dilaksanakan  bekerjasama  dengan  pihak
pengawas, guru dan sekolah yang menjadi sampel
penelitian. Pengumpulan data kefavoritan sekolah
berdasarkan nilai Uj ian Nasional diperoleh dari
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, sedangkan
data pekerjaan orang tua diperoleh berdasarkan
angket. Setelah data terkumpul kemudian seluruh

data dianalisis.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Data penelitian kemampuan berpikir
divergen ketrampilan proses sains aspek biologi
siswa kelas V SD merupakan data kuantitatif
skor hasil tes tertulis

berupa menggunakan

/ingr,u_m%KKPS AK untuk anak SD yang
f $ akul sh' Bam bang (2015) dengan empat

iliki tingkat kesukaran relatif
es 20 item pada tiap tes.
t siswa untuk menemukan
' jawaban (divergen) Data

!ng berupa nilai Ujian

diperoleh menggunakan angket.

Teknik Analisis Dat a
Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan  statistika  deskriptif = untuk

mendapatkan rerata skor, simpangan baku, skor
terendah, skor tertinggi, dan jumlah sampel pada
masing-masing kelom pok siswa.

Analisis  keterk aitan antara kefavoritan
sekolah terhadap ke mampuan berpikir divergen
keterampilan proses sains ditinjau berdasarkan

pekerjaan orang meng gunakan tabel kontigensi.
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Kemampuan Berpikir Diverg en Keterampilan
Proses Sains menggunakan pedoman penskoran tes
tertulis dikembangkan oleh Bambang (2015)
dengan skala politomus (skor 0, 1, atau 2) untuk
setiap item. Jika siswa/testi berhasil menjawab
semua soal tes dengan benar, maka skor maksimal
diperoleh sebesar 40. Data rata-rata hasil Ujian
Nasional tahun 2011 , 2013 dan 2015 di sekolah
dasar yang menjadi subyek penelitian kemudian
dianalisis untuk mendapatkan rerata nilai yang
digunakan untuk menentukan Kkategori sekolah
antara sekolah favorit dan sekolah tidak favorit.
Sekolah favorit dengan k riteria nilai ujian
nasionaldiatas rata-rata nilai keseluruhan ujian
nasional sampel dan sekolah tidaak favorit dengan
kriteria nilai ujian nasional dibawwah rata-rata nilai

keseluruhan ujian nasional samp el.

siswa kelas V sekolah dasar di Kota Yogyakarta® "%

ditinjau berdasarkan kefavoritan sekolah sebaga}
berikut

Tabel 1. Hasil Analisis KBDKPS Aspek Biologi
Siswa Kelas V pada Setiap Sampel Sekolah di
Kota Yogyakarta

No UPTD Nama Jumlah Rata-rata Simpaangan Skor Skor
Sekolah Siswa Skor Baku Terendah Tertinggi

Divergen *)

1 Jogja SD A 24 11,75 6,665 0 23

Timur SDB 22 13,27 4776 5 22

SDC 22 19,68 5,551 11 31

SD D 15 12,53 8,551 1 28

3
4
5 SD E 28 15,14 5,356 4 28
6

SDF 11 8,91 7,556 0 26

UB TOTAL sampel | 122 13,35 6,443 3.5 6,33

7 Jogja SD G 74 18,84 5,884 5 33

8 Utara SDH 144 17,31 7,001 0 36

9 SDI 29 18,79 3,662 10 27

10 SDJ 26 12,88 6,881 1 26

11 SDK 22 15,36 5,995 5 26

12 SDL 24 20,13 6,025 11 36

SUB TOTAL Sampel 2 319 17,22 5,991 533 30,67

[TOTAL 441 15,29 6,117 442 28,50

*Keterangan :
Rendah =0~ 1333
Sedang = 13,34 - 26,67
Tinggi = 26,68 - 40

Berdasarkan data hasil penelitian (tabel 1)
diperoleh data bahwaa skor kemampuan berpikir
divergen keterampilan proses sains (KBDKPS)
aspek Biologi siswa kelas V Sekolah Dasar di
Kota Yogyakarta deengan sampel penelitian 12
sekolah dengan jumlah total siswa 441 siswa
dilihat secara rerata keseluruhan termasuk rendah
dengan rerata skor divergen sebanyak dengan
sebesar 15,29 dengan skor maksimal 40. Hal ini
menunjukkan skor kemampuan berpikir divergen
yang sedang.

Hasil penelitian Kemampuan Berpikir
Divergen Keterampilan Proses Sains (KBDKPS)
yang telah diperolehini dapat menjadi gambaran
bahwa  kemampuaan

berpikir divergen

keterampilan proses sains siswa kelas V Sekolah

i n

i ‘t@ma di sekolah-sekolah

belum optimal

yenelitian ~ Kemampuan

_ anya ada satu sekolah dasar yang
rata-ratanya tinggi (=20) yakni SD L dengan rata-
rata (20,13). Sedangkan untuk sekolah dasar yang
rata-rata skor KBDKPS diatas dari rata-rata
keseluruhan sampel (15,29)ada 6Sekolah Dasar
diantaranya adalah SD C (19,68), SD G (18,84),
SD I (18,79), SD H (17,31), SD K (15,36), dan
SD E (15,14). Berkaitan dengan hasil skor
KBDKPS di sekolah-sekolah tersebut yang relatif
cukup tinggi jika dibandingan dengan sekolah-
menandakan bahwa

KBDKPS di

sekolah lain, hal ini
kemungkinan  pengembangan
sekolah-sekolah terseebut lebih optimal daripada

di sekolah-sekolah lainnya yang menjadi sampel
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penelitian. Di sisi lain ada bebera pa sekolah dasar
yang rata-rata skor KBDKP S rendah jika
dibandingan dengan rata-rata keseluruhan sampel,
sekolah tersebut antara lain adalah SD B (13,27)
SD J (12,88), SD D (12,53), SD A (11,75) bahkan
ada yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan
sekolah yang lain yakni SD F (8,91). Hal ini
menunjukkan bahwa pengemb angan KBDKPS
aspek biologi belum merata di seluruh sekolah
terbukti dengan hasil skor yang diperoleh.
Sehubungan dengan hasil penelitian
kemampuan berpikir divergen keterampilan
proses sains (tabel 1) yang tergo long sedang, hal
ini dapat saja terjadi karena pembelajaran di
sekolah yang belum sepenuhnyamengarahkan
siswa untuk lebih mengem bangkanberpikir
konvergen berupa penguasaan konsep dan
menghafalkan informasi sehingg a siswa menjadi
kurang mengembangkan kema mpuan berpikir
divergen. Hal ini sejalan denga n hasil penelitian
Haryanto (2015) yang kesim pulannya adalah
pembelajaran di sekolah dasar di salah satu

kabupaten di Yogyakarta lebih dominan

mengembangkan cara berpi kir konvergen

daripada cara berpikir  divergen. Pola

pembelajaran yang tidak seimba ng dan beriringan
dalam mengembangkan pola pikir konvergen dan
divergenkhususnya pada pembelajaran IPA/Sains

ditingkat Sekolah Dasar ini yan g dapat membuat

kemampuan berpikir divergen siswa hanya
sedang dan perlu peningkatan lag i.

Pembelajaran tentang Kemampuan
Berpikir Divergen Keterampilan Proses Sains
(KBDKPS) ini sebaiknya sudah  diajarkan sejak
dini agar nanti kedepannya siswa dapat

mengembangkan kemampuan b erpikir divergen

dengan baik serta dapat mengeksplor kemampuan

siswa dalam meng ajukan banyak alternatif
jawaban benar. Guru hendaknya banyak berperan
dalam hal ini, sebaiknya lebih banyak
memberikan pertanyaan terbuka (mengarahkan
pada banayak altern atif jawaban). Disisi lain,
kesimpulan dari peneelitian Husen (2013) bahwa
kreativitas keterampilan proses sains penting
untuk dikembangkan dan diimplementasikan oleh
guru di Sekolah Dasar wilayah Kota Yogyakarta.
Dalam perkembangannya baik kemampuan
berpikir divergen maupun kreativitas saling
berhubungan erat dan berkaitan sehingga tidak
dapat dipisahkan sat u sama lain. Hal ini sesuai
dengan pendapat S antrock (2007:343) yang
mengatakan bahwa kreativitas pada anak-anak
perlu dibimbing untuk menolong agar anak lebih

kreatif dengan m engembangkan pemikiran-

pembelajaran  yang

tentang “mengemban gkan keterampilan proses
untuk menyelidiki a lam sekitar, memecahkan

’

masalah dan membuat keputusan”. Sejalan
dengan tujuan pembe lajaran itu hendaknya Guru
dalam pembelajaran  I[PA/Sains dapat
mengembangkan potensi siswa melalui proses
pembelajaran dengan memperhatikan aspek sains
sebagai proses, ter utama melalui pendekatan
memecahkan  suatu

inkuiri/ilmiah  dalam

permasalahan sains.
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Tabel 2. Hasil Analisis KBDKPS Aspek Biologi
Siswa yang bersekolah di Sek olah Favorit dan
Tidak Favorit

No Kategori Sekolah
Sekolah Dasar

Skor Divergen N

Rata- Simpangan Skkor Skor
rata Baku Terttinggi Terendah

SD A 11,75 6,65 23 0 24

SDE 15,14 5,56 28 4 28
FAVORIT

SD G 18,84 5,84 33 5 74

SDH 17,31 7,01 36 0 144

af =) vl o] =

SD 1 18,79 3,62 27 29

0
SUB TOTAL T6.37 574 36 0 299
3

SDB 13,27 476 22 22

SDC 19,68 5,51 31 1 22

SDD 12,53 B0 b 5

g TIDAK SDF 891 7,56 26 T

1

0
10 FAVORIT D1 327 681 % T %
5

11 SDK 12,88 595 26 26

12 SDL 20,13 6,25 36

2%

1
SUB TOTAL T4.38 6,48 36 0 42

FKeterangan :
Rendah =0 - 13,33
Sedang = 13,34 - 26,67
Tinggi = 26,68 - 40

Penelitian tentang Kem ampuan Berpikir
Divergen Keterampilan Proses Sains (KBDKPS)
ini dihubungkan atau dik aitkan dengan
kefavoritan sekolah. Kefavorita n sekolah yang
dimaksud dalam penelitian ini dilihat berdasarkan
nilai hasil Ujian Nasional dari siswa yang ada di
sekolah yang menjadi sampel pe nelitian ini.

Kefavoritan mengacu pa da teori kriteria
“sekolah unggul” dan “sekolah efektif”. Sekolah
favorit atau sekolah unggul adalah sekolah yang
pada umumnya dikaitkan dengan proses, yaitu
perubahan dari input ke dalam output. Semua
input yang masuk ke dalam suatu sekolah.
Menurut Ratna (2005:2) indikator kefavoritan
sekolah dari masyarakat antaraa lain (1) minat
masuk sekolah tersebut tinggi oleh masyarakat
(2) prestasi yang didapatkan se kolah banyak (3)
memiliki sarana prasarana yanng memadai (4)
lulusan baik dan nilai lulusan tinggi (5)
banyaknya peserta didik yang diterima di sekolah
atau perguruan tinggi favorit.

Menurut Carolina (2015:160) favorit
tidaknya suatu sekolah dapat dilihat dari beberapa
indikasi antara lain (1) Tingginya minat

masyarakat untuk memasuki sekolah tersebut

sehingga jumlah pendaftar lebih banyak dari
jumlah siswa yang diiterima; (2) Tingginya Nilai
Akhir Nasional (UAN) siswa yang diterima di
sekolah tersebut (3) Sekolah tersebut banyak
mengukir prestasi baik siswa maupun gurunya;
(4) Lulusannya banyak diterima di Perguruan
tinggi

Berdasarkan data hasil penelitian(tabel 2)
diperoleh data bahwa skor Kemampuan Berpikir
Divergen Keterampilan Proses Sains (KBDKPS)
pada sekolah dasar dengan kategori favorit adalah
sebesar (16,37), sedaangkan untuk sekolah yang
tidak favorit rata-rata skor divergen secara
keseluruhan adalah (14,38). Jika dilihat dari
perbandingan rata-raata tersebut jelas terlihat
bahwa sekolah dengan kategori favorit skor rata-
rata KBDKPS cenderung tinggi dibandingkan
. ata KBDKPS sekolah yang

memperkuat pernyataan

] U’@ ggul lebih baik bila

dibandingkan dengaan prestasi siswa yang
bersekolah di sekolah non favorit/non unggulan
di sekolah dasar di Serang. Hasil ini juga sesuai
dengan pernyataan Aischa (2010) mengatakan
bahwa lulusan sekolah unggulan lebih baik
daripada lulusan sekolah non unggulan.

Data  hasil  penelitian  (tabel  2)
Kemampuan Berpikir Divergen Keterampilan
Proses Sains (KB DKPS) kaitannya dengan
kefavoritan sekolah skor rata-rata kemampuan

berpikir divergen sekolah favorit yang terdiri dari

5 sekolah, 3 diantaranya yakni SD G, SD I, dan
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SD H (17,31) secara berturut-turut rata-ratanya
adalah (18,84), (18,79), dan (17,31) darirata-rata
tersebut dapat dikategorikan bahwa rata-rata skor
KBDKPSnyatinggi  karena diatas rata-rata
keseluruhan sebesar (15,29). S edangkan untuk
kelompok kategori sekolah non favorit terdapat
sekolah yang memperoleh skor divergen yang
tinggi. Sebanyak 2 dari 7 sekola h non favorit itu
adalah SD L dan SD C yang secara berturut-turut
rata-ratanya adalah (20,13) dan (19,68) rata-rata
tersebut tergolong tinggi diban dingkan dengan
rata-rata skor divergen di sekolah lain, bahkan SD
L memperoleh rata-rata skor d ivergen sekolah
dasar kelas V tertinggi di Kota Y ogyakarta
dalam lingkup sampel penelitian ini. Hal ini
menunjukkan bahwa pengemban gan kemampuan
berpikir divergen siswa belum seluruhnya atau
belum sepenuhnya merata d an optimal di
sekolah-sekolah di Kota Yogya karta terutama di
sekolah yang menjadi sampel pe nelitian ini.
Sehubungan dengan hasil penelitian, ada
keterkaitan antara kefavoritan sekolah dengan
kemampuan berpikir divergen siswa kelas V
sekolah dasar, dalam hal ini rata-rata skor KBDKPS
di sekolah favorit cend erung tinggi jika
dibandingkan dengan skor rata- rata KBDKPS di
sekolah non favorit, artinya memang terbukti bahwa
sekolah favorit banyak menghasilkan siswa yang
berprestasi dilihat dari output nilai yang tinggi dan
skor berpikir div ergen yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan sekolah non favorit. Hal ini
artinya sekolah m empunyai peran yang penting
guna mencerdasakan dan menambah wawasan
pengetahua n serta berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir divergen
siswa.

Pembelajaran terutama dalam bidang

IPA/Sains hendaknya gu ru lebih banyak

memberikan pertanyaan terbuka (alternatif

jawaban banyak) agar anak dapat terpacu untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
divergennya.

Tabel 3. Hasil Analissis KBDKPS Aspek Biologi
Siswa yang bersekollah di Sekolah Favorit dan
Tidak Favorit berdasarkan Pekerjaan Orangtua

N Pekerjaan Rerata Skor K¢ np Berpikir Divergen

o Ortu Sekolah N Sekolah N
Favorit Tidak
Favorit

1 Guru/Dosen 18,32 93 9.02 18

2 Bukan 15,91 206 14,36 124
Guru/Dosen

Pembahasan pada bagian ini mengenai
keterkaitan antara keefavoritan sekolah terhadap
kemampuan berpikiir divergen keterampilan
proses sains (KBDKPS) ditinjau berdasarkan
pekerjaan orang tuaa yang dalam hal ini di
kategorikan menjadi 2, yakni profesi sebagai
pendidik (guru/ dose n) dan pekerjaan lain non
guru/dosen.

Berdasarkan data hasil penelitian (tabel

tua sebagai
ila dibandingkan

a dengan orang

tinggi yakni sebesar (18,32) sedangkan rerata
skor divergen siswa yang orang tuanya bekerja
sebagai bukan guru/dosen reratanya sebesar
(15,91). Selanjutnya pada sekolah tidak favorit
rerata skor divergen siswa yang orang tuanya
berprofesi sebagai bukan guru guru/dosen sebesar
(14,35), sedangkan untuk rerata skor divergen
siswa yang berprofesi sebagai guru/dosen rata-

ratanya hanya sebanyak (9,02).
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Tabel 4. Hasil Analisis Peran O rang Tua dalam
Membimbing Belajar Anak di Ruumah

(2012:112-113) perkembangan kreativitas
ditunjang oleh latar belakang pendidikan orang

Pekerjaan
Orang tua

Tl Pendidikan (%) i

) (%)

Lama

ing**) (%)

Menguasai
Materi (%)

D M T Ya Tdk | 0,1-1 | 112 | 2,13 | 3,1-4 Ya

Tidak

tua. Dalam hal ini orang tua berpendidikan ‘

Guru/Dosen

26 - - 10 96,1 3.85 384 50 11,5 73,0

5 6 4 8

26,92

Bukan
Guru/Dosen

174 229 44,2 32,7 85,6 14,3 61,4 28,1 TAT 2,87 SLL1

9 5 6 3 7 9 6 5

1835

tinggi lebih peduli serta memperhatikan ‘

Secara keseluruhan hasil ini menunjukkan
bahwa rerata skor divergen siswa paling tinggi
ada pada sekolah favorit dengan orang tua siswa
yang bekerja sebagai guru/dosen (lihat tabel 3).
Dalam hal ini peran orang tua membimbing
belajar anaknya di rumah sangat penting. Sejalan
dengan hal tersebut, terdapat data hasil analisis
peran orang tua dalam membim bing anaknya di
rumah (tabel 4) yang menunjukkkan bahwa secara
keseluruhan orang tua memperhatikan kegiatan
belajar anaknya di rumah. Orang tua siswa yang
bekerja sebagai guru/dosen cenderung lebih
banyak waktu dalam membiimbing anaknya
(Tabel 4), terlihat bahwa sebagiian besar mereka
membimbing anaknya sekitar 1-2 jam sebanyak
50% dan selebihnya sebanyak 11,54%
membimbing anaknya selama 2-3 jam.
Sedangkan orang tua siswa yangg bekerja sebagai
bukan guru/dosen lebih banyak membimbing
anaknya selama 0,1-1 jam saja. Dimungkinkan
orang tua yang bekerja sebagai guru/dosen karna
waktu membimbingnya lebih bannyak kesempatan
info rmasi untuk

untuk memperoleh

mengembangkan kemampu an berpikir

divergennya lebih banyak. Selaain itu didukung

juga dengan latar belakang pend idikan orang tua

pendidikannya keseluruhan ti nggi,

menengah, sampai tinggi. Meenurut

(tabel 4) yang menunjukkan bahwa pada orang
tua yang bekerja sebagai guru/dosen latar
sedangkan
untuk orang tua yang bekerja sebagai bukan
guru/dosen ada yang berpendidikan dasar,

Endyah

perkembangan pendidikan anaknya, termasuk
juga berpikir diverggen anak. Data tabel 13
memperlihatkan oraang tua siswa terhadap
penguasaan materi peelajaran, secara keseluruhan
orang tua siswa yang bekerja sebagai guru/dosen
lebih menguasai materi pembelajaran daripada
orang tua siswa yang bekerja sebagai bukan
guru/dosen. Hal ini sejalan dengan PP No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
pasal 28 (3) bahwa salah satu kompetensi yang
dimiliki oleh adalah

kompetensi  profesional kemapuan

harus seorang  guru
yakni
penguasaan materi peembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkannya membimbing

i.standar kopetensi yang

peserta didik-me

£o. r pe yang dikatakan oleh
Etiyasningsih T)’Bﬁflw/akesadaran akan tugas
utama memberi bimbingan anak adalah tugas
orang tua, maka akkan memberikan pengaruh
positif dalam pembenntukan tanggung jawab dan
mendorong motivasi belajar, mempermudah
proses belajar pada anak dan pengkoordinasian
lingkungan keluarga untuk mewujudkan anak-
anak cerdas berpresttasi. Jadi, orang tua dapat
berperan aktif denggan memberikan motivasi,
bimbingan, fasilitas belajar serta perhatian yang

cukup terhadap anak-anaknya yang akan
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menunjang keberhasilan belajar anak. Adanya
dukungan dari orang tua, maka akan membantu
anak dalam belajarnya, dengan begitu anak akan
lebih bersemangat dan termotiv asi untuk meraih
prestasi belajar yang optimal. M ungkin dalam
hal ini orang tua yang berprofesi sebagai selain
guru/dosen kurang dapat m emotivasi dan
membimbing anaknya secara mendalam dan lebih
lanjut, mungkin karena keterbatasan waktu. Jadi
dapat membuat prestasi anak cenderung rendah
jika dilihat berdasarkan hasil skor tes KBDKPS.
Sehubungan  dengan  kete  rkaitan
pekerjaan orang tua dengan skor Kema mpuan
Berpikir Divergen Keterampilan Proses Sains
(KBDKPS), sejalan dengan hal itu Nia (2007:12)
mengatakan bahwa faktor-faktor yang erat k
aitannya dengan kreativitas dibidang keilmua n
adalah jenis kelamin, posisi kelahiran, pendidikan
orang tua, pekerjaan orang tua, status ekonomi
keluarga, pengalaman masa kecil, kegiata n
ekstrakulikuler, prestasi akademik di sekolah, h
obi, pemanfaatan waktu senggang dan iklim keh

idupan keluarga secara keseluruhan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Kemampuan berpikir divergen keterampilan
proses sains aspek biologi sis wa kelas V SD
di Kota Yogyakarta tergolong dalam rata-rata
skor sedang denga perolehan sebesar 15,29
dari total skor sebesar 40.

2. Terdapat keterkaitan antara kemampuan

berpikir divergen siswa kelas V sekolah dasar

di kota Yogyakarta ditinj au berdasarkan

kefavoritan sekolah yaitu a danya perbedaan

hasil rata-rata skor KBDKP S antara sekolah

favorit dan sekolah tidak favorit, yakni

perolehan skor rata-rata K BDKPS sekolah

favorit cenderung tinggi yakni sebesar (16,37)
jika dibandingkan dengan skor rata-rata
KBDKPS di sekolah tidak favorit sebesar
(14,38).

3. Terdapat keterkaitan antara kefavoritan
sekolah  terhadap kemampuan  berpikir
divergen keterampilan proses sains aspek
biologi siswa kelas V SD di Kota Yogyakarta
ditinjau berdasarkan profesi orang tua yang
dibedakan berdasarkan profesi guru/dosen dan
bukan guru/dosen. Hasil penelitian
menunjukkan bah wa rerata skor kemampuan
berpikir divergen paling tinggi diraih oleh
siswa yang bers ekolah di sekolah favorit
dengan orang tu a yang berprofesi sebagai
guru/dosen yakni sebesar (18,32). Hal ini
berkaitan dengan peran memotivasi dan

bimbingan dari orang tua.

baik pola
gen  untuk

ikir kritisdan

2. Guru hendak nya dalam pembelajaran

menekankan p ada pengembangan
berpikir divergen sisw a dengan banyak
mendorong anak-anak me ngemukakan
pendapat dan memberikan  banyak
perntanyaan serta jawaban benar dengan
banyak alternatif jawaban. Gur u dapat
mencoba dengan pertanyaan terbuka

(banyak alternatif jawaban)
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3. Guru dan orang tua hendaknya saling
bekerja sama dengan s ering melakukan
pertemuan rutin gu na mengetahui

perkembangan kemampuan berpikir siswa

dan bertukar informasi terkait dengan
perkembangan hasil belaj ar baik di rumah

maupun di sekolah

4. Diperlukan penelitian leb ih lanjut tentang

perkembangan  kemam puan  berpikir

divergen keterampilan proses sains

dengan sampel penelitian yang memenuhi

syarat untuk menganalisis seluruh siswa

sekolah dasar kelas v d an menganalisis
variabel lain yang dap at dimungkinan
mempengaruhi  kemam puan  berpikir
divergen keterampilan pr oses sains siswa
sekolah dsar keals v.
5. Diperlukan  penelitian  lebih  lanjut
mengenai hubungan kefavoritan sekolah
dengan kemampuan b erpikir divergen
keterampilan  proses  sains  dilihat
berdasarkan animo pendaftar dan juga
fasilitas dan sarana prasarana yang ada di
sekolah mengingat indik ator kefavoritan
sekolah tidak hanya terbatas pada nilai

ujian nasional lulusan (output).

DAFTAR PUSTAKA

Aischa. (2010). Memilih Sekolah untuk Anak.
Bandung: Inti Medina

Anzwar Zanuddin. (2014). Studi Komparasi
Kepedulian Orang Tua yang Berprofesi
Guru dengan Non Guru terhadap
Pendidikan Anak di SM A Negeri Kota
Banda Aceh. Skripsi : FKIP UNSYIAH

Bambang Subali. (2 013). Kemampuan Berpikir
Pola Divergen dan BerpikirKreatif dalam
Keterampilan Proses Sains: Contoh Kasus
dalam Mata Pelajaran Biologi SMA.
Yogyakarta: U NY Press.

Bryce, T. G. K., et. al. (1990). Techniques for
Assessing Process Skills in Practical
Science: Teacher’s guide. Oxford:Heine
mann Educational Books.

BSNP. (2006). Isi untuk Satuan

Pendidikan Menengah:

Standar Kom petensi dan Kompetensi
Dasar SD/MI. Jakarta: BSNP.

St andar
Dasar  dan

Campbell, Neil A. d an Jane B. Reece. (2010).
Biologi, Jilid ke-1. Edisi  ke-8.
Penerjemah: Damaring Tyas
Woulandari.Jakarta: Erlangga.

Carin, Arthur A. d anRobert B.Sund. (1989).

Teaching Science Through Discovery.
Columbus: M errill Publishing Company.

Etiyasningsih.

(2011)..._ Pengaruh  Bimbingan

struktivistik
Divergen
ian  Ilmu
or 1, Maret

2015 \__'

Mutiara Ipa R. (2005). Perbedaan antara SMA
Negeri Favorit dengan SMA Negeri
Kurang Favo rit di Kota Medan. Skripsi:
UNIMED

Nenden Sundari. (2008). Perbandingan Prestasi
Belajar Antara Siswa Sekolah Dasar
Unggulan Da n Siswa Sekolah Dasar Non
Unggulan Di Kabupaten Serang.Jurnal
Pendidikan D asar Nomor 9 April 2008



Kemampuan Berpikir Diver gen .... (Dionisia Dwi Prasetyawati, Dr. Paidi, M.Si, Prof. Dr. Bambang Subali, M.S) 57

Kemampuan Berpikir Divergen .... (Dionisia Dwi Prasetyawati, Dr. Paidi, M.Si, Prof. Dr. Bambang Subali, M.S) 13
Nia Sutisna. 2007. Anak Berbakat. Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia

Patta Bundu. (2006). Penilaian Keterampilan

Proses dan  Sikap  Illmiah  dalam
Pembelajaran Sains—SD. Jakarta:
Depdiknas.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses Pendidikan.

Santrock, John W. (2007). Perkembangan Anatk,

Jilid 1. Edisi ke-11. Penerjemah: Mila
Rachmawati dan Anna Kuswanti. Jakarta:
Erlangga.

Utami Munandar. (1985). Mengembangkan Bakat

dan Kreativitas Anak Sekolah: Penuntun
bagi Guru dan Orang Tua. Jakarta: PT
Gramedia.



